
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Sunda, khususnya masyarakat Desa Karangtunggal, mempunyai 

kepercayaan yang kuat dengan dunia supranatural, sehingga memunculkan mitos-mitos 

yang ada di masyarakat. Keyakinan masyarakat Karangtunggal tentang hal-hal 

supranatural yang sekarang masih dilakukan di antaranya adalah tradisi ngaruat. 

Pelaksanaan upacara Ngaruat  di desa Karangtunggal sampai saat ini masih 

dilaksanakan dan selalu melibatkan orang banyak khususnya orang-orang yang 

berdekatan dengan lokasi pertunjukan. keterlibatan tersebut disebabkan karena tradisi 

ngaruat yang dilaksanakan oleh masyarakat Karangtunggal selalu menggunakan 

kesenian yang sangat diminati oleh masyarakatnya, kesenian yang dimaksud yaitu 

Terbang Buhun Sinar Pusaka Putra. 

Bentuk pertunjukan kesenian Terbang Buhun Sinar Pusaka Putra dalam tradisi 

Ngaruat, antara lain struktur pertunjukan dan elemen pendukungnya. Struktuk 

pertunjukan yaitu penyajian awal tahapan persiapan untuk melakukan pertunjukan, 

penyajian kedua yaitu ijab qobul antara sesepuh grup Sinar Pusaka Putra yaitu Abah 

Irin dengan Dani Hariansyah selaku  pamangku hajat, penyajian ke tiga membaca 

tawasul yang di pimpin Oleh Abah Atep, penyajian ke empat pertunjukan Terbang 

Buhun dengan melantunkan sholawat yang diiringi dengan alat musik terbang, 

penyajian ke lima yaitu pertunjukan terbang semi buhun dengan menambahkan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



  86 

 

 
 

instrumen tarompet dan vokal sinden agar pertunjukan lebih menarik dan penyajian ke 

enam yaitu evaluasi dan pembagian hasil.  

Elemen pendukung dalam pertunjukan Terbang Buhun Sinar Pusaka Putra 

antara lain: 1. pelaku pertunjukan yaitu pemusik yang berjumlah enam orang, vocal, 

dalang, dan pawang. 2. busana yang dipakai berupa seragam kaos panjang, ikat kepala 

dan celana panjang untuk laki-laki, sedangkan perempuan memakai kebaya dan jarik. 

3. Waktu dan tempat pertunjukan dimulai pada jam 21.00 sampai jam 02.00 yang 

bertempat di dalam rumah dan halamannya. 4. Sesajen yang digunakan berupa 

parapuyan, ibeban, pangradinan dan parawanten. 5. Musik yang digunakan yaitu 

berupa sekar dan gending (terbang).  

Sekar atau lagu yang dinyanyikan dalam pertunjukan terbang buhun dibagi 

menjadi dua yaitu sekar irama merdeka yang terdapat pada Kidung Pusaka Putra dan 

sekar irama tandak yang terdapat pada lagu-lagu sholawat dan lagu- lagu buhun. 

bentuk lagu dari kesenian terbang buhun yaitu berbentuk satu kalimat lagu yang sering 

diulang-ulang dengan kata-kata yang berubah.  jenis lagu terbang buhun Sinar Pusaka 

Putra lebih mementingkan kalimat lagunya daripada puisi dan prosanya, sehingga 

kalimat lagu yang dinyanyikan tetap dan tidak diketahui penciptanya. Lagu 

dinyanyikan dengan cara bersahut sahutan antara dua orang penyanyi yaitu Dalang dan 

Alok. 

Gending yang digunakan pada kesenian Terbang Buhun Sinar Pusaka Putra ada 

lima alat musik, yaitu Terbang Kemprang, Terbang Kempring, Terbang Tojo, Terbang 

Gedug atau Indung, dan Dogdog. Semua alat musik tersebut mempunyai tabuhannya 
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masing-masing, sehingga menciptakan irama yang indah. dari semua alat musik 

terbang tersebut, yang berperan penting ialah alat musik Dogdog karena berfungsi 

sebagai pengatur irama lagu. Tehnik tabuhan pada dog-dog mengimitasi dari tabuhan 

kendang pencak sehingga mempunyai pola tersendiri yaitu turuktuk, Mincid, 

Ngilatkeun dan Dangdut. 

Kesenian terbang buhun cukup berperan dalam mengatur lingkungan rohani 

masyarakat Karangtunggal bahkan dalam memenuhi kebutuhannya. Terbang buhun 

berkembang dengan menambahkan nilai baru yang bersifat profan (hiburan), sehingga 

fungsi dalam kesenian terbang buhun juga ikut berubah. Fungsi terbang buhun  dalam 

masyarakat Desa Karangtunggal yaitu (1) sebagai ritual keagamaan, yaitu sebagai 

ritual ngaruat orang lain atau nadhar yang sudah diucapkan seseorang, akan tetapi 

belum ditepati sehingga terjadi hal yang tidak diinginkan. (2) sebagai hiburan, yaitu 

adanya perkembangan nilai baru yang bersifat hiburan dengan adanya terbang semi 

buhun dan terbang dangdut  sehingga sajian musik ataupun lagu-lagu yang 

dinyanyikan lebih variatif. (3) sebagai respon fisik, yaitu musik terbang buhun bisa 

mengundang banyak orang untuk ikut menari mengikuti irama musik yang dibawakan. 

(4). Sebagai kontribusi terhadap integrasi masyarakat, yiatu terbang buhun berperan 

sebagai media untuk mempererat persodaraan antar sesama manusia yang dilakukan 

dengan sholawat keliling. 
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B. Saran 

1. Pelestari Budaya 

Tradisi ngaruat di desa Karangtunggal kecamatan Paseh kabupaten Bandung 

merupakan tradisi turun temurun yang dilakukan oleh masyarakat desa Karangtunggal 

dengan menggunakan  Terbang Buhun. Tradisi ini bertujuan untuk membayar nadhar 

atau janji yang terucap agar bisa dijauhkan dari berbagai malapetaka yang akan 

menimpanya. Tradisi tersebut diharapkan agar dapat terus dijaga dan diwariskan 

kepada generasi penerus di desa Karangtunggal kecamatan Paseh kabupaten Bandung 

sebagai ciri khas dari masyarakat yang cinta akan kesenian. 

2. Regenerasi  

Regenerasi sangat diperlukan untuk menjaga dan melestarikan kesenian yang 

telah diwariskan dari generasi ke generasi khususnya kesenian terbang buhun dalam 

tradisi ngaruat sebagai bentuk melestarikan budaya leluhur desa Karangtunggal 

mengingat sekarang perkembangan zaman yang kian pesat ditakutkan tidak ada 

generasi selanjutnya. 

3. Pemerintah 

Peranan serta dukungan dari pemerintah khususnya di wilayah desa 

Karangtunggal sangat diperlukan dengan adanya legalitas kesenian terbang buhun  

agar dapat diakui oleh masyarakat luas bahkan bisa sampai ke ranah internasional, 

sehingga kesenian Terbang Buhun bisa dijadikan sebagai warisan dunia.
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GLOSARIUM 

buhun   : terdahulu  

jingjing : membawa sesuatu dengan menggunakan satu tangan 

dalang  : sebutan penyanyi yang memimpin lagu Terbang Buhun 

alok  : sebutan vokal 2 pada kesenian Terbang Buhun 

serat   : tulisan 

empet   : alat yang menjadi sumber bunyi alat musik tarompet 

ajeg  : tetap 

guar   : membuka  

kalangkang  : bayangan yang disebabkan oleh bias cahaya 
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